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DAFTAR WAWANCARA MENDALAM 

(Khusus Untuk Instansi di Kota Cirebon) 

 
 

 

1. Menurut Bapak/Ibu sejak kapan banjir genangan pasang air laut ini terjadi?  

2. Sejauh ini, bagaimana kondisi kelurahan yang terkena banjir genangan pasang 

air laut (Rob), khususnya di 3 Kecamatan yang berbatasan langsung dengan 

pesisir (Kec. Lemahwungkuk, Kec. Kejaksan, Kec. Pekalipan)?  

LAMPIRAN 1 
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